


























































































































































 

No Business Process 
Jangka Waktu  

(Oktober – November 2017) 

Oktober November 

8. Ujian Praktikum   

9. Penilaian Akhir   

10. Evaluasi Praktikum   

 

4.4 Information System Architecture 

Pada fase ini lebih menekankan pada bagaimana arsitektur sistem 

informasi dikembangkan. Requirements management pada fase information 

system architecture ditinjau dari 2 (dua) aspek, yaitu arsitektur aplikasi dan 

arsitektur data.  

4.4.1 Arsitektur Data 

Melakukan analisis terhadap entitas data pada Labkom, dengan acuan 

kondisi saat ini yang ada pada Labkom. Komponen dari arsitektur data terdiri atas, 

kondisi arsitektur data saat ini, usulan perbaikan, analisis gap arsitektur data, dan 

road map arsitektur data.  

A Kondisi Saat Ini 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, saat ini 

Labkom Stikom Surabaya memiliki 20 (dua puluh) kebutuhan data yang terdapat 

dalam beberapa layanan STI yang ada. Data tersebut akan diuraikan pada tabel 4.6 

kebutuhan data yang terkait dengan proses bisnis terdapat pada Labkom Stikom 

Surabaya. 

 

 

 

 
 



 

Tabel 4.6 Analisa Entitas Data Saat Ini 

No Business Process Entitas Data 

1. Permintaan Data 
Penunjang 

1. Data Prakiraan Mahasiswa Praktikan 

2. Data Mata Kuliah Praktikum 

3. Data Dosen Pengajar 

2. Penjadwalan Praktikum 

1. Data Koordinator MKP 

2. Data Koordinator lab. komputer 

3. Data KRS Semester 

4. Data Jadwal Mahasiswa Praktikan 

3. Rekrutmen  dan Seleksi 
CoAss 

1. Data Jumlah Pengajar yang Dibutuhkan 

2. Data Calon Pengajar Honorer 

4. Plotting Penjadwalan 
Pengajar 

1. Data Pengajar Honorer Lolos Seleksi 

2. Data Mata Kuliah Praktikum 

5. Penentuan Koordinator 
Praktikum 

1. Data Plotting Pengajar  

2. Data Mata Kuliah Praktikum 

3. Data Laboratorium 

6. Proses Belajar Mengajar 
(Praktikum) 

1. Data KRS Semester 

2. Data Jadwal Mahasiswa Praktikan 

3. Data Materi & Modul 

4. Data Tugas Praktikum 

7. Ujian Praktikum 

1. Data Soal Ujian Praktikum 

2. Data Absensi Praktikan 

3. Data Modul 

8. Penilaian Akhir 

1. Data Rekap Nilai Ujian 

2. Data Rekap Nilai Praktikum 

3. Data Absensi Praktikan 

9. Monitoring & Evaluation 

1. Data Hasil Nilai Ujian 

2. Data Rekap Nilai Praktikum 

3. Data Hasil Nilai Akhir Praktikum 

4. Data Absensi Praktikan 

 
 

 
 



 

1. Membuat Daftar Kandidat Atribut Entitas Data 

Dari kebutuhan entitas data yang sudah didapat, selanjutnya yaitu 

menentukan atribut entitas maka data yang diperlukan adalah data berdasarkan 

fungsi bisnis yang diperoleh dari arsitektur bisnis. Daftar atribut entitas data akan 

dijelaskan pada Tabel 4.7 dibawah ini. 

Tabel 4.7 Entitas Data yang Diusulkan 

No Business Process Entitas  Data Atribut Entitas 

1. Permintaan Data 
Penunjang 

1. Prakiraan Mahasiswa 

Praktikan 

2. Mata Kuliah Praktikum 

3. Dosen Pengajar 

1.1 NIM_Mhs 

1.2 Nama_Mhs 

2.1 Kode_MKP 

2.2 Nama_MKP 

3.1 Kode_Dosen 

3.2 NIK_Dosen 

3.3 Nama_Dosen 

2. Rekrutmen  dan 
Seleksi CoAss 

1. Jumlah Pengajar yang 

Dibutuhkan 

2. Calon Pengajar Honorer 

1.1 NIM_Mhs 

1.2 Nama_Mhs 

2.1 NIK_Asisten 

2.2 Nama_Asisten 

3.1 NIK_Laboran 

3.2 Nama_Laboran 

3. 
Plotting 
Penjadwalan 
Pengajar 

1. Pengajar Honorer Lolos 

Seleksi 

2. Mata Kuliah Praktikum 

3. Laboratorium 

1.1 NIM_Mhs 

1.2 Nama_Mhs 

2.1 NIK_Asisten 

2.2 Nama_Asisten 

3.1 Kode_Lab 

3.2 Nama_Lab 

4. 
Penentuan 
Koordinator 
Praktikum 

1. Staf Labkom 

2. Mata Kuliah Praktikum 

3. Laboratorium 

1.1 NIK_Laboran 

1.2 Nama_Laboran 

2.1 Kode_MKP 

2.2 Nama_MKP 

 
 



 

No Business Process Entitas  Data Atribut Entitas 
3.1 Kode_Lab 

3.2 Nama_Lab 

5. Penjadwalan 
Praktikum 

1. KRS Semester 

2. Mata Kuliah Praktikum 

3. Laboratorium 

1.1 Kode_Kelas 

1.2 Kode_Grup 

1.3 SKS 

2.1 Kode_MKP 

2.2 Nama_MKP 

3.1 Kode_Lab 

3.2 Nama_Lab 

6. 
Proses Belajar 
Mengajar 
(Praktikum) 

1. Jadwal Mahasiswa 

Praktikan 

2. Materi & Modul 

3. Tugas Praktikum 

1.1 BAP 

1.2 Kode_Grup 

1.3 Kode_Lab 

1.4 Nama_Lab 

2.1 Kode_MKP 

2.2 Nama_MKP 

2.3 Kode_Modul 

2.4 Nama_Modul 

3.1 Kode_Tugas 

3.2 Nama_Tugas 

7. Ujian Praktikum 

1. Soal Ujian Praktikum 

2. Absensi Praktikan 

3. Modul 

1.1 Kode_Soal 

1.2 Nama_Soal 

2.1 BAP 

3.1 Kode_Modul 

3.2 Nama_Modul 

8. Penilaian Akhir 

1. Rekap Nilai Ujian 

2. Rekap Nilai Praktikum 

3. Absensi Praktikan 

1.1 Nama_MKP 

1.2 Kode_MKP 

1.3 NIM_Mhs 

1.4 Nama_Mhs 

1.5 Nilai_Ujian 

2.2 Kode_Tugas 

2.3 Nama_tugas 

 
 



 

No Business Process Entitas  Data Atribut Entitas 
3.1 BAP 

3.2  

9. Monitoring & 
Evaluation 

1. Hasil Nilai Ujian 

2. Rekap Nilai Praktikum 

3. Hasil Nilai Akhir 

Praktikum 

4. Absensi Praktikan 

1.1 Kode_Mhs 

1.2 Nama_Mhs 

1.3 Nilai_Ujian 

2.1 Kode_Tugas 

2.2 Nama_Tugas 

2. Relasi Entitas Data dengan Fungsi Bisnis 

Pada bagian ini menjelaskan tentang hubungan antara entitas dengan 

fungsi bisnis, pada entitas memiliki fungsi sebagai pendukung untuk 

fungsi bisnis, seperti pada bagian fungsi bisnis permintaan data penunjang 

membutuhkan entitas mata praktikum dan entitas prakiraan mahasiswa 

untuk fungsi bisnis permintaan data penunjang praktikum. Tabel relasi 

entitas data usulan dengan fungsi bisnis dapat dilihat pada tabel 4.8 

dibawah ini. 
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Mata Kuliah 
Praktikum x  x x x     

Mahasiswa 
Praktikan x   x      

Koordinator 
MKP   x  x x    

Pengajar 
Honorer 
(CoAss) 

 x x       

Penjadwalan 
Pengajar   x x      

Jadwal 
Mahasiswa 
Praktikan 

 x x       

KRS Semester     x     
Staf/Laboran 
Labkom    x      

Data 
Laboratorium 
Komputer  

  x  x     
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Modul 
Praktikum    x x x    

BAP Absensi 
Praktikan     x x x x  

Soal Tugas 
Praktikum      x  x  

Soal Ujian 
Praktikum       x x  

Penilaian 
Akhir 
Praktikum 

       x x 

Rekap Nilai 
Akhir 
Praktikum 

        x 

 
 



 

3. Road Map Arsitektur Data 

Jadwal implementasi proses bisnis di dalam jangka waktu 2 (dua) bulan, 

karena terdapat kendala dari sisi dana dan persetujuan dari pimpinan, maka 

dari itu proses implementasi dilakukan secara bertahapFaktor yang 

dipertimbangkan pada pada impelementasi arsitektur data adalah: 

a. Faktor Analis Sistem 

Dalam pengembangan sistem yang terdapat pada Labkom, peran analis 

sistem sangat penting guna mengetahui potensi kebutuhan dan 

keterbatasan data yang sudah dijabarkan sebelumnya pada analisis data 

b. Faktor Programmer 

Implementasi aplikasi dilakukan selama 2 bulan dikarenakan 

keterbatasan dari sisi programmer dan juga implementasi dilakukan 

bersamaan dengan arsitektur aplikasi. 

Tabel 4.9 Road Map Entitas Data 

No Entitas Data 
Jadwal 

Tahun 2017 
Oktober November 

1. Mahasiswa Praktikan   

2. Mata Kuliah Praktikum 
(MKP) 

  

3. Pengajar Honorer (CoAss)   

4. Penjadwalan Pengajar   

5. Jadwal Mahasiswa 
Praktikan 

  

6. KRS Semester   

7. Staf/Laboran Labkom   

8. Koordinator MKP   

   
 



 

No Entitas Data 
Jadwal 

Tahun 2017 
Oktober November 

9. Data Laboratorium 
Komputer 

  

10. Modul Praktikum   

11. BAP Absensi Praktikan   

12. Soal Tugas Praktikum   

13. Soal Ujian Praktikum   

14. Hasil Penilaian Akhir 
Praktikum 

  

15. Rekap Nilai Akhir 
Praktikum 

  

 

4.4.2 Arsitektur Aplikasi 
Arsitektur aplikasi adalah sebuah teknologi spesifikasi yang akan 

digunakan untuk mengimplementasikan sistem informasi. Arsitektur aplikasi 

menjadi suatu desain aplikasi yang terdiri dari komponen-komponen yang saling 

berinteraksi antara satu dengan yang lain. Arsitektur aplikasi disebut juga dengan 

infrastuktur aplikasi. Selain itu, arsitektur aplikasi juga merupakan cara 

komunikasi komponen-komponen melalui network atau jaringan yang saling 

terhubung. 

A Kondisi Saat Ini 

Saat ini sistem informasi di laboratorium komputer Stikom Surabaya 

masih belum terintegrasi satu sama lain, proses pengiriman data yang terjadi saat 

ini masih menggunakan email. Pada kondisi saat ini, terdapat aplikasi yang ada 

dan berjalan pada Labkom terdapat 20 (dua puluh) layanan sistem dan teknologi 

informasi (STI). Adapun beberapa layanan aplikasi STI yang terdapat pada 

Labkom terdapat pada tabel 4.10. 

   
 

http://id.wikipedia.org/wiki/Aplikasi


 

Tabel 4.10 Daftar Layanan STI pada Labkom 

No Nama Layanan STI Status Proses Bisnis 

1 Virtual Box Website Server Digunakan 

Penyelenggaran 

Praktikum 

2 Aplikasi Cloning Client Server Digunakan 

3 Management Server, PC, & Router Digunakan 

4 Virtual Box Oracle Server Digunakan 

5 Web Service PPTI Digunakan 

6 Web Service ENP Digunakan 

7 Web Service EVMO Digunakan 

8 Penjadwalan Praktikum (PPTI) Digunakan 

9 Penjadwalan Pengajar Digunakan 

10 Sistem Monitoring and Traffic Control Digunakan 

11 Website Praktikum Digunakan 

12 Website labkom.stikom.edu Digunakan 

13 Administrasi Praktikum Digunakan 

14 Pencatatan Kehadiran Pengajar Digunakan 

15 Upload Jawaban Insidentil Digunakan 

16 Entri Nilai Praktikum (ENP) Digunakan 

17 Upload Jawaban Insidentil (UTS + UAS) Digunakan 

Menyelenggarak

an Ujian 

Praktikum 

(Utama) 

18 Aplikasi Monitoring Kerusakan Komputer Digunakan 

Perawatan dan 

Pemeliharaan 

Aset Lab 

(Pendukung) 

19 Repository Ubuntu Digunakan  

20 
Aplikasi Desktop Front-End Evaluasi dan 

Monitoring (EVMO) 
Digunakan 

Menyelenggarak

an Praktikum 

 

   
 



 

Bagian dari proses bisnis yang memiliki aplikasi antara lain Virtual Box 

Website Server, Plotting dan Penjadwalan Pengajar, Penjadwalan Praktikum, 

Website Praktikum, Pencatatan Kehadiran Pengajar, Website labkom.stikom.edu, 

Entri Nilai Praktikum, Upload Jawaban Insidentil, serta aplikasi Desktop Front-

Rnd Evaluasi dan Monitoring (EVMO). 

Berikut ini adalah tabel 4.11 aplikasi saat ini yang menunjang proses 

bisnis pada Labkom Stikom Surabaya. 

Tabel 4.11 Daftar Aplikasi Penunjang Proses Bisnis 

No Business Process Aplikasi 

1. Permintaan Data 
Penunjang Administrasi Praktikum 

2. Rekrutmen  dan Seleksi 
CoAss - 

3. Plotting Penjadwalan 
Pengajar 

Aplikasi Penjadwalan 
Pengajar 

4. Penentuan Koordinator 
Praktikum - 

5. Penjadwalan Praktikum Aplikasi Penjadwalan 
Praktikum 

6. Proses Belajar Mengajar 
(Praktikum) Website Praktikum 

7. Ujian Praktikum 
Upload Jawaban 
Insidentil (UTS dan 
UAS) 

8. Penilaian Akhir 1. Web Service ENP 
2. Entri Nilai Praktikum 

9. Monitoring & Evaluation 

1. Web Service EVMO 
2. Aplikasi Desktop 

Front-End Evaluasi 
dan Monitoring 
(EVMO) 

 

 

   
 



 

a. Virtual Box Website Server 

Aplikasi ini digunakan untuk menjalankan layanan website praktikum, 

karena layanan ini berada di dalam virtual box. 

b. Plotting dan Penjadwalan Pengajar 

Aplikasi digunakan oleh pihak labkom untuk membuat dan 

menjadwalkan pengajar yang akan bertugas mengisi materi praktikum. 

Output yang dihasilkan dari pengolahan di dalam aplikasi ini adalah 

dokumen jadwal pengajar yang akan mengisi materi praktikum di lab. 

c. Aplikasi Penjadwalan Praktikum 

Aplikasi ini digunakan untuk membuat jadwal praktikum mahasiswa 

setiap semester, kecuali semester pendek. Output yang dihasilkan dari 

aplikasi ini adalah informasi jadwal perkuliahan praktikum yang bisa 

diakses oleh mahasiswa maupun pengajar di Labkom. 

d. Website Praktikum 

Aplikasi ini digunakan untuk melakukan proses operasional praktikum 

mulai dari akses materi, latihan, download soal atau modul, dan upload 

jawaban. Output olahan yang dihasilkan dari aplikasi ini adalah hasil 

jawaban dari tugas, UTS, dan UAS yang sudah di upload oleh praktikan. 

e. Upload Jawaban Insidentil (UTS dan UAS) 

Aplikasi ini digunakan untuk meng-upload jawaban hasil ujian UTS 

maupun UAS praktikum. 

f. Pencatatan Kehadiran Pengajar 

Aplikasi ini digunakan untuk mencatat setiap kehadiran pengajar (per 

shift) untuk mengetahui apakah pengajar hadir dalam kelas laboratorium 

   
 



 

komputer. Output yang dihasilkan dari aplikasi ini adalah rekap absensi 

kehadiran pengajar maupun CoAss. 

g. Entri Nilai Praktikum (ENP) 

Aplikasi digunakan untuk memasukkan nilai praktikum perhari atau 

setiap pertemuan yang sudah diolah oleh staf labkom atau laboran. 

Output yang dihasilkan adalah hasil nilai tugas harian praktikum. 

h. Desktop Front-End Evaluasi dan Monitoring (EVMO) 

Aplikasi ini digunakan untuk membantu pengguna dalam hal ini kepala 

bagian labkom (Kalab) mengetahui kondisi kelas yang diajar oleh 

pengajar, yaitu nilai praktikum, peluang kelulusan mata praktikum, dan 

kinerja pengajar. Output yang dihasilkan adalah rekap hasil nilai akhir 

praktikum dan kelulusan praktikan per mata praktikum serta angket 

kepuasan praktikan terhadap semua yang mencakup semua kegiatan 

praktikum berlangsung. 

Layanan STI yang disebutkan diatas merupakan aplikasi layanan STI 

yang digunakan sebagai penunjang proses bisnis yang ada sekarang dan berjalan 

untuk memenuhi kebutuhan informasi kegiatan praktikum di laboratorium 

komputer Stikom Surabaya. 

B Usulan Arsitektur Aplikasi 

Usulan arsitektur aplikasi sesuai dengan kondisi arsitektur aplikasi saat 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Menganalisa Kebutuhan Proses Bisnis 

Menganalisa kebutuhan data pada proses bisnis, pada bagian ini 

dilakukan analisa kebutuhan data untuk proses bisnis. Nantinya akan 

   
 



 

diketahui sistem informasi apa saja yang akan dibuat berdasarkan analisa 

kebutuhan data ini. Tabel analisa kebutuhan data dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

b. Membuat Daftar Kandidat Modul Aplikasi 
Hasil identifikasi fungsi dan arsitektur bisnis yang ada serta arsitektur 

aplikasi saat ini di Labkom Stikom Surabaya, maka dapat ditentukan 

kandidat modul aplikasi yang diperlukan untuk mendukung fungsi utama 

pembuatan arsitektur aplikasi di Labkom. Berikut ini daftar kandidat 

modul aplikasi pada Labkom Stikom Surabaya. 

1. Modul Aplikasi Rekrutmen dan Seleksi 

2. Modul Aplikasi Koordinator Praktikum 

c. Mendefinisikan Modul Aplikasi 
Menjelaskan definisi dari masing-masing modul aplikasi. Terdapat 6 

Modul aplikasi yang digunakan oleh Labkom Stikom Surabaya, modul 

tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.12 Kandidat Modul Aplikasi dan Definisinya 

No Nama Modul Aplikasi Keterangan 

1. Aplikasi Rekrutmen & 
Seleksi 

Modul ini mencakup 
proses seleksi dan 
penerimaan calon pengajar 
lepas untuk labkom 

2. Penentuan Koordinator 
Praktikum 

Modul ini mencakup 
proses penjadwalan 
pengajar, koordinator 
praktikum & laboratorium, 
dan penjadwalan 
praktikum 

 

 

   
 



 

4.5 Technology Architecture 

Pemetaan kondisi arsitektur teknologi saat ini diperlukan untuk melihat 

kondisi infrastruktur jaringan yang akan digunakan dalam perancangan model 

arsitektur dimasa mendatang, apakah arsitektur jaringan komputer yang sekarang 

sudah memadai atau belum. Berikut merupakan hasi analisis kondisi arsitektur 

teknologi di Labkom Stikom Surabaya. 

A Kondisi Infrastruktur STI Labkom Saat ini 

Berdasarkan hasil observasi langsung terhadap kondisi sistem dan 

teknologi saat ini pada penerapan proses praktikum pada Labkom terlihat bahwa: 

1. Data yang diolah dan dihasilkan menjadi informasi dari masing-masing 

fungsi bisnis ada yang disimpan dalam bentuk softcopy dan masih banyak 

pula yang disimpan atau diarsipkan dalam bentuk hardcopy. 

2. Sebagian besar sistem operasi yang masih banyak digunakan pada 

computer PC di ruang laboratorium computer adalah Windows XP sebagai 

tempat berjalannya aplikasi praktikum, walaupun sudah terdapat sistem 

operasi terbaru yaitu Windows 7 yang saat ini masih hanya digunakan oleh 

laboran maupun staf Labkom sebagai penunjang kelancaran proses 

praktikum. 

3. Processor yang paling banyak digunakan adalah pentium IV dan Core 2 

Duo. Namun ada sebagian dari beberapa komputer di salah satu ruangan 

laboratorium yang sudah di-upgrade menjadi Processor Core i5.  

Penggunaan processor ini tersebar disetiap unit ruangan lab namun 

processor Core 2 Duo ini paling banyak digunakan di beberapa ruangan 

laboratorium komputer. 

   
 



 

4. Alat input yang digunakan berbentuk mouse dan keyboard sebagai alat 

penunjang kegiatan praktikum di laboratorium komputer maupun di 

ruangan laobran Labkom. 

Adapun pemanfaatan alat penunjang personal computer (PC) yang 

digunakan pada proses bisnis kegiatan yang terdapat pada Labkom terdapat 

beberapa bagian di dalamnya adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.13 Pemanfaatan PC Penunjang Proses Kegiatan di Labkom 

No. Unit Organisasi Jumlah PC 
1. Administrasi Labkom 1 Unit 

2. Laboran & Staf Labkom 8 Unit 

3. Kepala Bagian Labkom 1 Unit 

4. Teknisi 2 Unit 
Total 12 Unit 

Pada proses bisnis inti kegiatan belajar mengajar di dalam ruang 

laboratorium computer yang digunakan untuk melakukan praktikum, praktikan 

dibekali dengan masing-masing komputer tiap meja. Komputer yang ada sudah 

dipersiapkan sebelumnya diawal semester sebelum perkuliahan praktikum 

dimulai. Terdapat beberapa komputer penunjang praktikum yang tersedia pada 

masing-masing ruangan laboratorium dengan spesifikasi sebagai berikut. 

Tabel 4.14 Perangkat Penunjang Praktikum di Labkom 

No Laboratorium Keterangan Spesifikasi 

1. Aristoteles 

20 PC untuk 
praktikan/praktikum 
+ 1 PC Pengajar 

Processor Core 2 Duo, RAM 
2GB, monitor LCD per meja, 
Keyboard, Mouse, 1 unit 
proyektor pengajar 

2. Bernouli 
40 PC untuk 
praktikan/praktikum 
+ 1 PC Pengajar 

Processor Core 2 Duo, RAM 
3GB, monitor LCD per meja, 
Keyboard, Mouse, 1 unit 

   
 



 

No Laboratorium Keterangan Spesifikasi 

proyektor pengajar 

3. Copernicus 

20 PC untuk 
praktikan/praktikum 
+ 1 PC Pengajar 

Processor Core 2 Duo, RAM 
4GB, monitor LCD per meja, 
Keyboard, Mouse, 1 unit 
proyektor pengajar 

4. De Morgan 

41 PC untuk 
praktikan/praktikum 
+ 1 PC Pengajar 

Processor Core 2 Duo, RAM 
4GB, monitor LCD per meja, 
Keyboard, Mouse, 1 unit 
proyektor pengajar 

5. Einstein 

20 PC untuk 
praktikan/praktikum 
+ 1 PC Pengajar 

Processor Core 2 Duo, RAM 
4GB, monitor LCD per meja, 
Keyboard, Mouse, 1 unit 
proyektor pengajar 

6. Fibonacci 

20 PC untuk 
praktikan/praktikum 
+ 1 PC Pengajar 

Processor Core i5, RAM 4GB, 
monitor LCD per meja, 
Keyboard, Mouse, 1 unit 
proyektor pengajar 

7. Galileo 

20 PC untuk 
praktikan/praktikum 
+ 1 PC Pengajar 

Processor Core 2 Duo, RAM 
1GB, monitor LCD per meja, 
Keyboard, Mouse, 1 unit 
proyektor pengajar 

8. Hamming 

10 unit laptop, 4 unit  
server, layer-3 
Switch,2 unit access 
point. 

 

 
Berikut merupakan struktur jaringan komputer yang sampai sekarang 

masih digunakan sebagai alat migrasi semua data yang terdapat pada proses 

praktikum yang ada di dalam intern Labkom sendiri. Terdapat 3 (tiga) buah server 

yang digunakan sebagai pusat data dengan spesifikasi Processor Intel (R) Pentium 

Core 2 Duo, menggunakan vendor dari Dell, dengan sistem operasi Windows 

Server 2008. Teknologi yang digunakan sebagai media komunikasi adalah telepon 

dengan IP, jaringan LAN, dan internet. Jaringan LAN tersebar ke beberapa 

   
 



 

ruangan laboratorium komputer guna mempermudah arus data dari server ke 

komputer. 

Jaringan kabel LAN tersebut melewati beberapa Switch dan Hub sebagai 

jembatan data agar tidak terjadi redundansi data. Dari masing-masing komputer 

client yang terletak di beberapa ruang laboratorium computer, dihubungkan 

dengan kabel LAN dan Hub untuk selanjutnya disambungkan ke Server. Pada 

computer client dosen dan laboran juga dapat mengakses database server yang 

sudah terhubung dengan jaringan internal di bagian PPTI. Struktur jaringan ini 

hanya sebagai sarana migrasi data dari proses praktikum di Labkom yang bisa di 

akses ketika praktikum berjalan sesuai jadwal yang sudah ditentukan. Kebutuhan 

data penunjang praktikum juga bisa di akses melalui beberapa PC/komputer yang 

ada di masing-masing lab. Gambar topologi jaringan yang terdapat pada Labkom 

Stikom Surabaya dapat dilihat pada gambar 4.15 

 
Gambar 4.16 Sturktur Jaringan dan Komputer pada Labkom 

 
 

   
 











 

Transparancies, Label 

Compatible Media Size Letter, Executive, Postcard, Envelope, A4 

Memory Standart 8 MB 

Power Consumption Max 300 watts 

5. Uninterruptible Power Suplly (UPS) 

Uninterruptible Power Suplly (UPS) merupakan suatu alat yang 

berfungsi sebagai media penyimpanan daya yang bersifat sementara 

dan digunakan sebagai backup pada komputer maupun server yang 

digunakan. UPS bekerja apabila terjadi pemadaman listrik secara 

mendadak yang tujuannya untuk menghindari hilangnya data saat 

terjadi arus perpindahan data. UPS yang digunakan berjumlah 3 buah. 

Spesifikasi minimum UPS bisa dilihat pada tabel 4.20 

Tabel 4.20 Spesifikasi Minimum Uninterruptible Power Suplly (UPS) 

Input Power Voltage 176-286 V 

Output Power Voltage 230 V 

Output Power Capacity By Request 

Back Up Time Half Load 18 Minutes 

Back Up Time Full Load 5 Minutes 

Battery Type Maintenance Free 

Features Automatic Self Test, Status Indicator, 

User Replacable Batteray 

Interface  DB-9, RS-232,  RJ-45, T-Base, T-

Ethernet 

6. Router 

Router digunakan untuk membagi protocol kepada anggota jaringan 

yang lainnya sehingga sebuah protocol dapat di sharing ke perangkat 

jaringan lain.  Perangkat router yang diusulkan memakai router 

   
 



 

mikrotik 1100 AH dengan processor power PC MPC8533 1066 MHz, 

chipset enskripsi, 4GB memory, memiliki 13 port gigabit ethernet, 2 

buah switch chip dan 2 buah port auto by pass on failure, serta casing 

19” IU rockmount. 

7. Switch 

Swicth digunakan untuk menghubungkan beberapa komputer atau 

HUB untuk membetuk jaringan yang lebih besar. Switch yang 

diusulkan adalah CISCO catalyst 2960 series yang memiliki 24 port. 

Dari 24 port tersebut, digunakan 2 (dua) port untuk menghubungkan 

switch ke router atau antar switch. 

Perangkat lunak yang digunakan dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu: 

8. Sistem Operasi 

Kriteria yang harus dipenuhi untuk sistem operasi server adalah 

sebagai berikut: 

a. Opensource 

b. Mendukung GUI (Graphical User Interface) 

c. Bisa di update 

d. Tersedia utility yang memadai. 

e. Dapat terhubung dengan jaringan Gigabyte Ethernet. 

f. Mempunyai tingkat keamanan yang baik. 

g. Mendukung protocol TCP/IP. 

Kriteria yang harus dipenuhi untuk sistem operasi client (ruang 

laboratorium komputer) adalah sebagai berikut: 

a. Legal. 

   
 



 

b. User Friendly. 

c. Mudah dalam proses instalasi dan pemeliharaan. 

d. Mudah di update. 

e. Dapat terhudubung dengan jaringan LAN. 

f. Mendukung protocol TCP/IP. 

9. Perangkat lunak bahasa pemgrograman 

Kriteria yang harus dipenuhi untuk instalasi bahasa pemrograman 

yang dibutuhkan adalah sebagai berikut: 

a. Object Oriented Programming. 

b. Syntax program mudah dimengerti. 

c. Dapat mendukung database oracle. 

d. Mampu mengolah data dalam jumlah besar. 

10. Basis Data (database) 

Kriteria yang harus dipenuhi untuk instalasi database yang 

dibutuhkan adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kemampuan manajemen sistem database. 

b. Dapat melakukan management user. 

c. Dapat mengolah data dengan cepat dan akurat. 

d. Tingkat keamanan tinggi. 

e. Fasilitas backup dan restore yang memadai 

11. Aplikasi Perkantoran (Office Application) 

Kriteria yang harus dipenuhi untuk kebutuhan instalasi aplikasi 

perkantoran adalah sebagai berikut: 

a. Legal. 

   
 



 

b. User Friendly. 

c. Dapat berjalan di sistem operasi windows. 

d. Mudah dalam proses instalasi dan pemeliharaan. 

e. Dapat berjalan pada PC yang berspesifikasi rendah. 

12. Program Penunjang (utility) 

Program utility perawatan computer adalah sebagai berikut: 

a.  Open Source. 

b. Dapat berjalan di sistem operasi Windows. 

c. Dapat di update. 

d. Dapat terintegrasi dengan antivirus yang tersedia. 

13. Antivirus (program ) 

Kriteria yang harus dipenuhi untuk antivirus adalah  sebagai berikut: 

a. Berlisensi. 

b. Dapat dilakukan update berkala. 

c. Mampu mendeteksi komputer dari workstation sampai ke server. 

d. Memiliki virus library yang besar. 

e. Tidak menyebabkan crash dengan aplikasi lain. 

c. Relasi Antara Platform Teknologi dengan Layanan STI 

Pada bagian ini menjelaskan tentang hubungan antara platform 

teknologi dengan layanan STI yang terdapat pada Labkom, seperti pada 

bagian entri nilai praktikum memiliki hubungan dengan server untuk 

penyimpanan data, kemudian dengan PC untuk mendukung jalannya 

aplikasi, monitor berfungi untuk mendukung input data ke dalam aplikasi 

dan melihat data yang ada di dalam aplikasi, UPS berfungsi untuk 

   
 



 

mencegah kerusakan pada perangkat keras, Switch digunakan untuk 

mengatur alur data, sistem operasi digunakan untuk mendukung jalannya 

perangkat keras dan perangkat lunak, Bahasa pemrograman digunakan 

dalam pembuatan aplikasi, basis data digunakan untuk melakukan 

penyimpanan data, aplikasi office digunakan untuk mendukung aktivitas 

diluar aplikasi, utility digunakan untuk keperluan maintenance pada 

perangkat keras. Tabel relasi entitas data usulan dengan fungsi bisnis 

dapat dilihat pada tabel 4.21 di bawah ini. 

Tabel 4.21 Relasi Platform Teknologi dengan Layanan STI 
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Server x x x x x x x 

PC x x x x x x x 

Monitor x x x x x x x 

Printer Laser  x x  x   

UPS x x x x x x x 

Router x x x x x x x 

Switch x x x x x x x 

Sistem 
Operasi x x x x x x x 

Bahasa 
pemrograman x x x x x x x 

Basis data x x x x x x x 
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Office x x x x x x x 

Utility x x x x x x x 

d. Relasi Antara Platform Teknologi dengan Fungsi Bisnis 

Pada bagian ini menjelaskan tentang hubungan antara platform 

teknologi dengan fungsi bisnis utama yang terdapat pada Labkom. Tabel 

relasi platform teknologi dengan fungsi bisnis dapat dilihat pada tabel 

4.22 di bawah ini. 

Tabel 4.22 Relasi Platform Teknologi dengan Fungsi Bisnis 
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PC x x x x x x x x x 

Monitor x x x x x x x x x 

Printer 
Laser x x   x x    

UPS x x x x x x x x x 

Router x x x x x x x x x 

Switch x x x x x x x x x 
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Sistem 
Operasi x x x x x x x x x 

Bahasa 
pemrogra
man 

x x x x x x x x x 

Basis data x x x x x x x x x 

Office x x x x x x x x x 

Utility x x x x x x x x x 

C Analisis Gap Arsitektur Teknologi 
Berdasarkan kondisi saat ini dan usulan perbaikan maka analisis gap 

arsitektur teknologi pada Labkom Stikom Surabaya dapat dilihat pada tabel 

4.23 di bawah ini. 

Tabel 4.23 Analisis Gap Arsitektur Teknologi 

No. Saat ini Target yang Diharapkan 

1 8 Unit PC Ditambahkan 3 Unit PC untuk 

mem-backup computer yang 

rusak maupun untuk backup 

data di Labkom 

2. Belum ada UPS untuk komputer yang 

terdapat pada beberapa ruangan 

laboratorium komputer 

Ditambahkan UPS untuk 

masing-masing ruangan 

laboratorium komputer 

3. Spesifikasi masih belum di upgrade Spesifikasi sudah di upgrade di 

masing – masing hardware 

4. Kabel jaringan masih menggunakan Kabel jaringan sudah 

   
 



 

No. Saat ini Target yang Diharapkan 

kabel tembaga (LAN) menggunakan fiber optik 

D Road Map Arsitektur Teknologi 
Jadwal implementasi arsitektur teknologi dalam jangka waktu 2 bulan, karena 

terdapat kendala dari sisi dana dan persetujuan dari pimpinan, maka dari itu 

proses implementasi dilakukan secara bertahap. Terdapat 2 platform 

teknologi yang terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak dapat dilihat 

pada tabel 4.24. Faktor yang harus dipertimbangkan pada impementasi 

arsitektur teknologi adalah: 

a. Faktor Biaya 

Implementasi arsitektur teknologi dilakukan selama 2 bulan dikarenakan 

proses permintaan dana yang terbatas dikarenakan harus mendapat 

persetujuan terlebih dahulu oleh pimpinan terutama ketika menangani 

perubahan hardware yang ada. 

Tabel 4.24 Road Map Arsitektur Teknologi 

No Entitas 

Jadwal 

Tahul 2017 

Oktober November 

1. Perangkat Keras 
(Hardware) 

  

2. Perangkat Lunak 
(Software) 

  

 

4.6 Opportunities and Solutions 

Pada fase ini dilakukan identifikasi parameter strategis dengan cara 

evaluasi gap dari arsitektur enterprise yang meliputi arsitektur bisnis, data, 

   
 



 

arsitektur aplikasi, dan arsitektur teknologi untuk selanjutnya membuat strategi 

untuk solusi. Adapun pemodelan bentul tabulasi adalah sebagai berikut: 

 
A Tabulasi Gap Sistem Informasi 

Gap analisyis sistem informasi antara kondisi saat ini dan usulan sistem 

informasi yang akan datang dapat dilihat pada tabel 4.25 di bawah ini. 

Tabel 4.25 Gap Analisis Layanan STI pada Labkom 

EX
IS

TI
N

G
 GAP Analysis 

1. Rekrutmen dan Seleksi
 CoAss Add 

2. Penentuan Koordinator
 Praktikum Add 

 
B Perbandingan Data 

Dari hasil analisa kebutuhan berdasarkan arsitektur sistem informasi pada 

Labkom Stikom Surabaya telah diperoleh hasil bahwa terdapat beberapa 

modul aplikasi yang diusulkan untuk memperbaiki sistem informasi 

perusahaan sesuai dengan fungsi bisnis tiap-tiap bagian. Modul-modul 

tersebut telah dijelaskan pada tabel 4.10 dan 4.16, modul-modul tersebut 

diharapkan dapat membantu dalam menggantikan peran sistem yang selama 

ini dimiliki oleh perusahaan. 

 
C Perbandingan Platform Informasi 

Hasil perbandingan platform teknologi yang ada saat ini dengan arsitektur 

ideal yang diusulkan pada arsitektur teknologi, diperoleh beberapa 

kesimpulan antara lain: 

a. Penambahan PC sebanyak 3 unit dengan spesifikasi minimum bisa dilihat 

pada tabel 4.26. 

   
 



 

b. Dilakukan pembuatan sistem dengan bahasa pemrograman Java dan 

menggunakan database Oracle. 

c. Dengan konsep client server maka seluruh distribusi data dan aplikasi 

akan berpusat pada server.  

 
4.7 Migration Planning 

Tujuan dari tahapan ini adalah merencanakan proses migrasi atau 

peralihan dari sistem yang lama ke yang baru agar penerapan sistem informasi 

yang akan dibangun menjadi terarah dan berjalan dengan baik. Proses migrasi 

meliputi tahapan sebagai berikut: 

 
A Menyusun Prioritas Pengembangan Aplikasi pada Arsitektur Aplikasi 

Melakukan penyusunan urutan implementasi aplikasi, rencana perubahan 

sistem lama ke sistem baru, mengelompokkan aplikasi. 

Tabel 4.26 Pemetaan Aplikasi Terhadap Entitas Data 

Aplikasi 
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Mata Kuliah 
Praktikum 

C        

Mahasiswa 
Praktikan 

C        

Pengajar 
Honorer 
(CoAss) 

C        

Penjadwalan 
Pengajar 

 C       

Jadwal 
Mahasiswa 
Praktikan 

 C R      

KRS Semester  C       

   
 



 

Staf/Laboran 
Labkom 

  C R     

Data 
Laboratorium 
Komputer  

  C      

Modul 
Praktikum 

   C     

BAP Absensi 
Praktikan 

   C  R   

Soal Tugas 
Praktikum 

     C   

Soal Ujian 
Praktikum 

     C  R  

Nilai Ujian 
Praktikum 
(UTS/UAS) 

    C    

Penilaian 
Akhir 
Praktikum 

      C  

Rekap Nilai 
Akhir 
Praktikum 

      C R 

 
B Sumber Daya Manusia 

Untuk dapat melakukan implementasi dari arsitektur yang telah 

didefisnisikan, ketersediaan sumber daya manusia (SDM) merupakan sumber 

daya yang paling kritis yang harus dipertimbangkan. Setidaknya ada enam 

peran SDM yang diperlukan dalam melakukan implementasi dari aplikasi 

yang telah didefinisikan. Peran-peran tersebut mencakup: 

a. Analis sistem yang berperan melakukan analisis terhadap kebutuhan yang 

sudah dipaparkan dalam arsitektur informasi 

b. Perancang sistem yang berperan dalam merancang sistem dan aplikasi 

yang diinginkan sebagai penunjang proses bisnis 

c. Programmer, yang berperan untuk menerjemahkan rancangan yang dibuat 

oleh perancang sistem ke dalam bahasa pemrograman 

   
 



 

d. Ahli jaringan, atau dikenal dengan sebutan administrator jaringan yang 

berperan dalam melakukan instalasi dan pemeliharaan sistem jaringan. 

e. Teknisi, yang berperan untuk merakit dan memelihara perangkat keras 

yang dibutuhkan dalam implementasi arsitektur sistem informasi dan 

arsitektur teknologi. 

Berikut merupakan kualifikasi yang perlu dimiliki oleh sumber daya 

manusia sesuai dengan peran yang di jalankan dalam pelaksanaan implementasi. 

Kualifikasi SDM yang diusulkan dapat dilihat pada tabel 4.27 

Tabel 4.27 Kualifikasi Analis Sistem 

Kualifikasi Analis Sistem  

1. Memiliki latar belakang pendidikan formal di bidang komputer 

science/studies, information management system, business information 

systems, atau maths and operational research. 

2. Memiliki pengalaman di bidang analisis sistem yang mencakup kegiatan 

survey, desain dan identifikasi kebutuhan sistem. 

3. Memiliki kemampuan multi tasking 

4. Mampu berpikir kreatif dalam memecahkan masalah 

5. Memiliki ketrampilan analitikal dan interpersonal yang baik. 

6. Mampu bekerja sesuai jadwal dalam segala kondisi. 

Kualifikasi Perancang Sistem 

1. Memiliki kemampuan yang baik di bidang hardware, software dan Bahasa 

pemrograman. 

2. Memiliki kemampuan untuk memetakan kebutuhan pengguna. 

3. Memiliki kemampuan logical approach untuk menyelesaikan 

permasalahan 

4. Memiliki kemapuan untuk bekerja dengan banyak orang dalam berbai 

level termasuk staf dan non-teknis. 

5. Memiliki latar belakang dalam computer engineering, computer scienc, 

information technology, atau bidang sejenisnya. 

   
 



 

6. Memiliki pengalaman dalam computer system development. 

7. Memiliki pengalaman dalam database design, development , dan 

administration. 

8. Memiliki pengetahuan mengenai metode perancangan yang baik. 

Kualifikasi Programmer Sistem 

1. Memiliki kemampuan yang baik dalam bidang hardware, software dan 

bahasa pemrograman. 

2. Memiliki kemampuan menginterpretasikan dan mengikuti rencana teknis. 

3. Memiliki kemapuan logical approach untuk menyelesaikan masalah. 

4. Memiliki kemapuan bekerja dengan banyak orang dalam berbagai level 

termasuk teknis. 

5. Memiliki kemampuan manajemen proyek. 

6. Memiliki pengalaman dalam computer system development. 

7. Memiliki kemampuan bahasa java dan database oracle 

Adapun jumlah sumber daya manusia yang terlibat untuk penyelesaian 

beberapa aplikasi layanan STI baru dapat dilihat pada tabel 4.28 di bawah ini. 

Tabel 4.28 Tugas dan Jumlah Sumber Daya Manusia 

No. Tugas Jumlah 
(Orang) 

1. Pimpinan proyek 1 

2. System Designer 4 

3. System analyst 2 

4. Programmer 5 

5. Database Administrator 1 

7. Entry Data Processing 5 

8. Infrastruktur dan jaringan 3 

Total 21 

 

 

 

   
 



 

C Perkiraan Penjadwalan Pelaksanaan Implementasi 

Sebuah penjadwalan pelaksanaan implementasi perlu dibuat dengan 

memperhatikan pada estimasi waktu impelementasi. Perkiraan Penjadwalan 

pelaksanaan implementasi dapat dilihat pada tabel 4.29 

Tabel 4.29 Perkiraan Penjadwalan Pelaksanaan Implementasi 

Aplikasi Estimasi Hari 
Fase transisi dan Penyesuaian 
fungsi Bisnis dan Teknologi 30 

Aplikasi Virtual Box Website 
Server 10 

Aplikasi Plotting dan 
Penjadwalan Pengajar 10 

Aplikasi Penjadwalan 
Praktikum 10 

Aplikasi Website Praktikum 10 
Aplikasi Pencatatan Kehadiran 
Pengajar 10 

Aplikasi Entri Nilai Praktikum 
(ENP) 10 

Aplikasi Desktop Front-End 
Evaluasi dan Monitoring 
(EVMO) 

10 

Total keseluruhan pengerjaan 110 Hari 

 
D Meminimalisasi Resiko 

Dalam penerapan sistem informasi pada Labkom Stikom Surabaya 

meminimalisasi resiko adalah hal yang harus dilakukan, karena akan 

berdampak pada kinerja kegiatan perusahaan yang bersangkutan. Untuk 

meminimalisasi resiko, ada beberapa hal yang harus dilakukan: 

a. Melakukan testing terhadap modul aplikasi yang akan diterapkan kedalam 

sistem yang akan dibangun. 

   
 



 

b. Mendokumentasikan sistem informasi secara lengkap dan terstruktur 

sehingga bila terdapat kesalahan dapat ditelusuri dengan mudah. 

c. Pelatihan dan training terhadap pengguna aplikasi. 

d. Melakukan sosialisasi untuk semua stakeholder pada Labkom Stikom 

Surabaya. Penjelasan faktor-faktor terkait resiko berdasarkan 5W + 1H 

akan dijelaskan pada tabel 4.30 adalal sebagai berikut: 

Tabel 4.30 Faktor-faktor Resiko Berdasarkan 5W+1H 

Faktor 
terkait 
resiko 

Who When Why Where How 

Testing 
terhadap 
modul 
aplikasi 

TI Setelah 
implementasi 
arsitektur 
teknologi 

Untuk 
mencegah 
bug dan 
error 

Di 
Bagian 
TI 

Melakukan 
uji coba 
interface 
dan koneksi  
terhadap  
aplikasi  

Pelatihan 
dan training 
terhadap 
pengguna 
aplikasi 

TI dan 
HRD 

Setelah 
implementasi 
aplikasi 

Untuk 
mencegah 
kesalahan 
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terjadi miss 
komunikasi  

Di 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.6 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijelaskan sesuai dengan 

tahapan penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan: 

1. Dengan menggunakan metodologi TOGAF-ADM sebagai tools yang 

digunakan dalam membuat perencanaan arsitektur enterprise ini, dapat 

menghasilkan rancangan model arsitektur yang terdiri atas profil perusahaan, 

arsitektur bisnis, arsitektur sistem informasi, dan arsitektur teknologi dalam 

sebuah hasil perencanaan arsitektur enterprise. 

2. Hasil dari analisa  laporan perencanaan arsitektur enterprise ini adalah sebuah 

blueprint SI/TI yang akan digunakan oleh perusahaan dalam mengembangkan 

seluruh arsitektur SI/TI di Labkom yang ada saat ini. 

 
5.2 Saran 

Saran yang diberikan untuk pengembangan lebih lanjut adalah sebagai 

berikut: 

1. Jika ada penambahan layanan STI dan penambahan aktivitas proses bisnis 

operasional internal akademik Labkom Stikom Surabaya, prosedur yang telah 

dibuat ini perlu disesuaikan dengan kondisi terbaru pada Labkom agar 

layanan SI/TI yang ada dapat menyesuaikan dengan kondisi paling update. 

2. Membuat aplikasi terkait dengan prosedur perencanaan arsitektur enterprise 

yang sudah dibuat untuk mengotomatisasikan proses bisnis. Hal ini bertujuan 

   
 



 

untuk menghindari adanya system crash yang berjalan diatas platform sistem 

informasi yang ada di Labkom Stikom Surabaya 
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